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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Lembar Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI 

COVID-19 (STUDI KASUS PUSKESMAS WALENRANG UTARA 

KABUPATEN LUWU) 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk penggunaan Lembar Observasi: Berilah tanda ceklis dan keterangan 

sesuai kondisi yang terjadi dilapangan. 

No. Variabel YA TIDAK Keterangan 

1. Komunikasi 

 Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Vaksinasi COVID-19 

   

Terdapat Program Sosialisasi 

Kebijakan 

   

Terpasang tanda Pos Pelayanan 

Vaksinasi COVID-19 (ada 

banner/poster) 

   

Format skrining Pelayanan 

Vaksinasi COVID-19  

   

Format Pelaporan KIPI tersedia    

2. Sumber Daya 

 Ada vaksinator terlatih     

Ada petugas yang melakukan 

skrining 

   

Ada petugas PCare/registrasi    

Ada Petugas Pencatatan KIPI    

Peralatan skrining tersedia    

Jumlah vaksin memadai    



 

 
 

Jumlah ADS 0,5 ml memadai    

Safety box memadai    

Tersedia Vaccine refrigerator 

dilengkapi alat pemantau suhu 

   

Tersedia Vaccine carrier 

dilengkapi alat pemantau suhu 

   

Kit anafilaktik tersedia    

Ada tenaga yang siap 

menangani KIPI 

   

Terdapat Ruangan/Posko 

Vaksinasi COVID-19 yang 

terpisah dari pelayanan lain 

   

Sarana cuci tangan di pintu 

masuk pos pelayanan vaksinasi 

   

3. Disposis/Sikap Pelaksana 

 Daftar hadir petugas pelaksana 

vaksinasi COVID-19 

   

 Kehandalan petugas pelaksana 

vaksinasi 

   

 Ketanggapan Petugas pelaksana 

vaksinasi 

   

 Empati Petugas pelaksana 

vaksinasi 

   

4. Struktur Birokrasi 

 Alur Pelayanan Vaksinasi 

COVID-19 

   

Struktur Organisasi program 

Vaksinasi COVID-19 

   

SOP Vaksinasi COVID-19    

Ada mekanisme rujukan KIPI 

yang jelas  
 

   

 



 

 
 

………………….., ………………2021 

Observer 

(…………………………) 

  



 

 
 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

 IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 (STUDI KASUS 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU) 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SATGAS COVID-19 KABUPATEN 

LUWU 

IDENTITAS INFORMAN: 

Nama Informan :  ............................................................................................... 

Umur :  ............................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................................... 

Alamat  :  ............................................................................................... 

Jabatan :  ............................................................................................... 

Masa Kerja :  ............................................................................................... 

N. HP/WhastApp :  ............................................................................................... 

Lama bertugas :  ............................................................................................... 

Tanggal Wawancara : …../……/…….(tgl/bln/thn) 

Variabel Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi Pemerintah Kabupaten Luwu tentang 

program Vaksinasi COVID-19 di Kabupaten Luwu 

a. Bagaimana cara pemerintah Kabupaten Luwu 

dalam melakukan sosialisasi kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 kepada masyarakat? Siapa saja yang 

terlibat dalam proses sosialisasi? 

b. Media Sosialisasi apa saja yang digunakan 



 

 
 

c. Bagaimana isi pesan sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang disampaikan kepada 

Masyarakat? 

d. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

sosialisasi? 

e. Bagaimana pemerintah kabupaten luwu 

mengatasi hambatan tersebut? 

f. Menurut bapak/ibu apakah media sosialiasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di kabupaten luwu 

sudah efektif? 

g. Bagaimana komunikasi dengan pihak-pihak 

internal dalam pelaksanaan kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Kabupaten Luwu? 

h. Bagaimana komunikasi dengan pihak-pihak 

eksternal dalam pelaksanaan kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Kabupaten Luwu? 

i. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

koordinasi kebijakan antar pihak internal maupun 

pihak-pihak eksternal? 

j. Bagaimana Pemerintah Kabupaten Luwu 

mengatasi hambatan dalam proses koordinasi ini? 

Sumber Daya 2. Kesiapan Sumber daya Kabupaten Luwu 

a. Berapa Jumlah SDM/Satgas Covid-19 di yang 

terlibat dalam pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di Kabupaten Luwu? Apakah sudah 

memadai? 

b. Bagaimana kemampuan para implementor dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten luwu? 



 

 
 

c. Apakah terdapat pelatihan-pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di Kabupaten Luwu? 

d. Bagaimana dengan sarana sebagai penunjang 

kegiatan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? apakah sudah sudah memadai? 

e. Darimana sumber anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di kabupaten 

Luwu?  

f. Bagaimana pemanfaatan anggaran tersebut dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 

g. Apakah anggaran tersebut sudah mencukupi 

kebutuhan dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di kabupaten Luwu? 

h. Bagaimana pengambilan keputusan terkait 

implementaasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten luwu? 

Disposis/Sikap 

Pelaksana 

3. Disposi/Sikap Pelaksana terhadap Program Vaksinasi 

COVID-19 

a. Menurut Bapak/ibu bagaiman sikap pelaksana 

terhadap implementasi Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di Kabupaten luwu? 

b. Apakah pemerintah Kabupaten Luwu mendukung 

penuh dengan adanya Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 ini? 

c. Bagaimana pengankatan dan pemilihan pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di kabupaten luwu? 

d. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam 

implementasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 



 

 
 

Struktur birokrasi 4. Struktur birokrasi yang diterapkan 

a. Bagaimana struktur organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Kabupaten 

Luwu? 

b. Bagaimana dengan Pembagian wewenang dan 

tanggung jawab antar bagian? 

c. Bagaimana pengawasan dan pengendalian 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di kabupaten 

Luwu? 

d. Bagaimana koordinasi antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di kabupaten luwu? 

 

  

  



 

 
 

  IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 (STUDI KASUS 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU) 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS, 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA 

IDENTITAS INFORMAN: 

Nama Informan :  ............................................................................................... 

Umur :  ............................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................................... 

Alamat  :  ............................................................................................... 

Jabatan :  ............................................................................................... 

Masa Kerja :  ............................................................................................... 

N. HP/WhastApp :  ............................................................................................... 

Lama bertugas :  ............................................................................................... 

Tanggal Wawancara : …../……/…….(tgl/bln/thn) 

Variabel Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi Puskesmas Walenrang Utara tentang 

program Vaksinasi COVID-19 kepada masyarakat 

a. Bagaimana cara Puskesmas dalam melakukan 

sosialisasi kebijakan Vaksinasi Covid-19 kepada 

masyarakat? Siapa saja yang terlibat dalam proses 

sosialisasi? 

b. Media Sosialisasi apa saja yang digunakan 



 

 
 

c. Bagaimana isi pesan sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang disampaikan kepada 

Masyarakat? 

d. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

sosialisasi? 

e. Bagaimana puskesmas walenrang utara mengatasi 

hambatan tersebut? 

f. Menurut bapak/ibu apakah media sosialiasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

sudah efektif? 

g. Bagaimana komunikasi dengan pelaksana 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

h. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

koordinasi kebijakan antar pihak pelaksana 

program vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

i. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan dalam 

proses koordinasi ini? 

Sumber Daya 2. Kesiapan Sumber daya Puskesmas Walenrang Utara 

a. Berapa Jumlah SDM/pelaksana di puskesmas 

walenrang Utara yang terlibat dalam pelaksanaan 

Kebijakan Vaksinasi Covid-19? Apakah sudah 

memadai? 

b. Bagaimana kemampuan para pelaksana dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara? 

c. Apakah terdapat pelatihan-pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait pelaksanaan Kebijakan 



 

 
 

vakasinasi Covid-19 di Puskesmas walenrang 

utara? 

d. Bagaimana dengan sarana dan prasarana 

(Peralatan skrining, vaksin, ADS 0,5 ml, Safety 

box, Vaccine refrigerator, Vaccine carrier dan Kit 

anafilaktik) sebagai penunjang kegiatan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? apakah sudah sudah memadai? 

e. Darimana sumber anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

walenrang Utara?  

f. Bagaimana pemanfaatan anggaran tersebut dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

g. Apakah anggaran tersebut sudah mencukupi 

kebutuhan dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

h. Bagaimana pengambilan keputusan terkait 

implementaasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

Disposisi/Sikap 

pelaksana 

3. Disposi/Sikap Pelaksana terhadap Program Vaksinasi 

COVID-19 

a. Menurut Bapak/ibu bagaiman sikap pelaksana 

terhadap implementasi Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di puskesmas walenrang utara? 

b. Apakah Puskesmas Walenrang Utara mendukung 

penuh dengan adanya Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 ini? 



 

 
 

c. Bagaimana pengankatan dan pemilihan pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

d. Bagaimana Komitmen pelaksana terkait dalam 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan program 

Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Utara? 

e. Apakah ada insetif khusus bagi pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di puskesmas 

Walenrang Utara? 

f. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam 

implementasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

Struktur birokrasi 4. Struktur birokrasi yang diterapkan 

a. Bagaimana struktur organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

b. Bagaimana dengan Pembagian wewenang dan 

tanggung jawab antar bagian? 

c. Bagaimana SOP pelaksanaan kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas Walenrang Utara? 

d. Bagaimana pengawasan dan pengendalian 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? 

e. Bagaimana hasil implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

f. Bagaimana koordinasi antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

 



 

 
 

 IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 (STUDI KASUS 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU) 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENANGGUNG JAWAB 

PROGRAM VAKSINASI COVID-19 PUSKESMAS WALENRANG 

UTARA 

IDENTITAS INFORMAN: 

Nama Informan :  ............................................................................................... 

Umur :  ............................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................................... 

Alamat  :  ............................................................................................... 

Jabatan :  ............................................................................................... 

Masa Kerja :  ............................................................................................... 

N. HP/WhastApp :  ............................................................................................... 

Lama bertugas :  ............................................................................................... 

Tanggal Wawancara : …../……/…….(tgl/bln/thn) 

Variabel Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi Puskesmas Walenrang Utara tentang 

program Vaksinasi COVID-19 kepada masyarakat 

a. Bagaimana cara Puskesmas dalam melakukan 

sosialisasi kebijakan Vaksinasi Covid-19 kepada 

masyarakat? Siapa saja yang terlibat dalam proses 

sosialisasi? 

b. Media Sosialisasi apa saja yang digunakan 



 

 
 

c. Bagaimana isi pesan sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang disampaikan kepada 

Masyarakat? 

d. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

sosialisasi? 

e. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan 

tersebut? 

f. Menurut bapak/ibu apakah media sosialiasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

sudah efektif? 

g. Bagaimana komunikasi dengan pelaksana 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

h. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

koordinasi kebijakan antar pihak pelaksana 

program vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

i. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan dalam 

proses koordinasi ini? 

Sumber Daya 2. Kesiapan Sumber daya Puskesmas Walenrang Utara 

a. Menurut bapak/ibuApakah SDM/pelaksana di 

puskesmas walenrang Utara yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi Covid-19 sudah 

memadai?  

b. Bagaimana kemampuan para pelaksana dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara? 

c. Apakah terdapat pelatihan-pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait pelaksanaan Kebijakan 



 

 
 

vakasinasi Covid-19 di Puskesmas walenrang 

utara? 

d. Bagaimana dengan sarana dan prasarana 

(Peralatan skrining, vaksin, ADS 0,5 ml, Safety 

box, Vaccine refrigerator, Vaccine carrier dan Kit 

anafilaktik) sebagai penunjang kegiatan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? apakah sudah sudah memadai? 

e. Darimana sumber anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

walenrang Utara?  

f. Bagaimana pemanfaatan anggaran tersebut dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

g. Apakah anggaran tersebut sudah mencukupi 

kebutuhan dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

h. Bagaimana pengambilan keputusan terkait 

implementaasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

Disposisi/Sikap 

pelaksana 

3. Disposi/Sikap Pelaksana terhadap Program Vaksinasi 

COVID-19 

a. Menurut Bapak/ibu bagaiman sikap pelaksana 

terhadap implementasi Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di puskesmas walenrang utara? 

b. Apakah bapak/ibu mendukung penuh dengan 

adanya Kebijakan Vaksinasi Covid-19 ini? 

c. Bagaimana pengankatan dan pemilihan bapak/ibu 

sebagai penanggung jawab pelaksanaaan 



 

 
 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

d. Bagaimana Komitmen Bapak/ibu terkait dalam 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan program 

Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Utara? 

e. Apakah ada insetif khusus bagi pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di puskesmas 

Walenrang Utara? 

f. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam 

implementasi kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

Struktur birokrasi 4. Struktur birokrasi yang diterapkan 

a. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab 

bapak/ibu dalam struktur organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

b. Bagaimana SOP pelaksanaan kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas Walenrang Utara? 

c. Bagaimana pengawasan dan pengendalian 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? 

d. Bagaimana hasil implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

e. Bagaimana koordinasi antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

 

 



 

 
 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 (STUDI KASUS 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU) 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PETUGAS PELAKSANA 

PROGRAM VAKSINASI COVID-19 PUSKESMAS WALENRANG 

UTARA 

IDENTITAS INFORMAN: 

Nama Informan :  ............................................................................................... 

Umur :  ............................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................................... 

Alamat  :  ............................................................................................... 

Jabatan :  ............................................................................................... 

Masa Kerja :  ............................................................................................... 

N. HP/WhastApp :  ............................................................................................... 

Lama bertugas :  ............................................................................................... 

Tanggal Wawancara : …../……/…….(tgl/bln/thn) 

Variabel Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi Puskesmas Walenrang Utara tentang 

program Vaksinasi COVID-19 kepada masyarakat 

a. Bagaimana cara Puskesmas dalam melakukan 

sosialisasi kebijakan Vaksinasi Covid-19 kepada 

masyarakat? Siapa saja yang terlibat dalam proses 

sosialisasi? 

b. Media Sosialisasi apa saja yang digunakan 



 

 
 

c. Bagaimana isi pesan sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang disampaikan kepada 

Masyarakat? 

d. Apakah terdapat hambatan dalam proses 

sosialisasi? 

e. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan 

tersebut? 

f. Menurut bapak/ibu apakah media sosialiasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

sudah efektif? 

g. Bagaimana komunikasi dengan pelaksana 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

Sumber Daya 2. Kesiapan Sumber daya Puskesmas Walenrang Utara 

a. Menurut bapak/ibu Apakah SDM/pelaksana di 

puskesmas walenrang Utara yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi Covid-19 sudah 

memadai?  

b. Bagaimana kemampuan para pelaksana dalam 

pelaksanaan kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara? 

c. Apakah bapak/ibu mendapat pelatihan-pelatihan 

peningkatan kualitas SDM terkait pelaksanaan 

Kebijakan vakasinasi Covid-19 di Puskesmas 

walenrang utara? 

d. Bagaimana dengan sarana dan prasarana 

(Peralatan skrining, vaksin, ADS 0,5 ml, Safety 

box, Vaccine refrigerator, Vaccine carrier dan Kit 

anafilaktik) sebagai penunjang kegiatan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? apakah sudah sudah memadai? 



 

 
 

e. Apakah anggaran pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas Walenrang Utara sudah 

mencukupi kebutuhan dalam pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

Disposisi/Sikap 

pelaksana 

3. Disposi/Sikap Pelaksana terhadap Program Vaksinasi 

COVID-19 

a. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai kebijakan 

Vaksinasi Covid-19? 

b. Menurut Bapak/ibu bagaiman sikap pelaksana 

terhadap implementasi Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di puskesmas walenrang utara? 

c. Apakah bapak/ibu mendukung penuh dengan 

adanya Kebijakan Vaksinasi Covid-19 ini? 

d. Bagaimana pengankatan dan pemilihan bapak/ibu 

sebagai petugas pelaksana vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

e. Bagaimana Komitmen Bapak/ibu terkait dalam 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan program 

Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Utara? 

f. Apa Motivasi bapak/ibu berkontribusi dalam 

pelaksanaan Kebijakan Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

g. Apakah menurut bapak/ibu insentif yang terima 

sebagai petugas pelaksana vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara sudah sesuai? 

h. Apakah besaran insentif yang bapak/ibu terima 

mempengaruhi anda dalam melaksanakan tugas 

sebagai petugas pelaksana vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara? 



 

 
 

i. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam 

pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

Struktur birokrasi 4. Struktur Birokrasi yang diterapkan 

a. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab 

bapak/ibu dalam struktur organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

b. Bagaimana SOP pelaksanaan kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas Walenrang Utara? 

c. Bagaimana hasil implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

d. Bagaimana koordinasi antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

 

  



 

 
 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 (STUDI KASUS 

PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU) 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PASIEN PROGRAM VAKSINASI 

COVID-19 PUSKESMAS WALENRANG UTARA 

IDENTITAS INFORMAN: 

Nama Informan :  ............................................................................................... 

Umur :  ............................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................................... 

Alamat  :  ............................................................................................... 

Pekerjaan :  ............................................................................................... 

Masa Kerja :  ............................................................................................... 

N. HP/WhastApp :  ............................................................................................... 

Pendidikan Terakhir :  ............................................................................................... 

Tanggal Wawancara : …../……/………..(tgl/bln/thn) 

Variabel Topik Wawancara 

Komunikasi 1. Komunikasi Dinas Kesehatan kabupaten Luwu, 

Puskesmas Walenrang Utara tentang Program 

Vaksinasi COVID-19 Kepada pasien vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas Walenrang Utara 

a. Menurut Bapak/ibu apakah tujuan dari Program 

Vaksinasi COVID-19? 

b. Bagaimana Bapak/ibu mengetahui adanya 

Program Vaksinasi COVID-19 di kabupaten 

Luwu maupun di Puskesmas Walenrang Utara? 



 

 
 

c. Apakah Bapak/ibu pernah mendapatkan 

Sosialisasi langsung oleh pemerintah (Dinas 

Kesehatan, Puskesmas atau Perintah setempat) 

program ini? 

d. Apakah Bapak/ibu diberikan penjelasan yang 

baik oleh petugas vaksinasi COVID-19 sebelum 

dan selama pelayanan? 

Sumber Daya 2. Kesiapan Sumber Daya 

a. Menurut Bapak/ibu bagaimana kualitas 

pelayanan petugas vaksinasi COVID-19 

(Vaksinator, petugas skrinning, petugas input 

data, petugas penangan KIPI)? 

b. Menurut Bapak/ibu apa saja yang harus dimiliki 

oleh petugas vaksinasi COVID-19 saat 

melakukan tugasnya? 

Disposisi/Sikap 

Pelaksana 

3. Sikap terhadap program Vaksinasi COVID-19 

a. Menurut Bapak/ibu bagaimana sikap para 

pelaksana program vaksinasi di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

b. Menurut Bapak/ibu bagaimana pelaksanaan 

program vaksinasi di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

c. Menurut Bapak/ibu apakah pelaksanaan program 

vaksinasi di Puskesmas Walenrang Utara sudah 

efektif? 

d. Apa motivasi bapak/ibu melakukan vaksinasi 

Covid-19? 

 

  



 

 
 

Lampiran 3: Surat izin Penelitian dari Kampus 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4: Surat Rekomendasi Researh/Survey dari Badan Kesatuan  

Bangsa dan politik Kabupaten Luwu 

 



 

 
 

Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Kabupaten Luwu 

 

 



 

 
 

Lampiran 6: Informed Consent 

Informed Consent 

Saya Avika dengan NIM K011181050, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin, akan melakukan wawancara untuk tugas akhir saya 

(Skripsi) dengan Judul “Implementasi Kebijakan Vaksinasi Covid-19 (Studi 

Kasus Puskesmas Walenrang Utara Kabupaten Luwu)”. Subjek yang bertanda 

tangan dibawah ini bersedia diwawancara untuk dimintai data dan direkam oleh 

pewawancara. Data yang didapat akan dijamin kerahasiaannya dan sepenuhnya 

dipertanggung jawabkan sebagai data ilmiah. 

Buntu Awo’,……………….2022 

 

Pewawancara      Subjek 

 

        …………………..                      ………………..  



 

 
 

Lampiran 7: Matriks Wawancara 

 

MATRIKS WAWANCARA UNTUK SATGAS COVID-19 KABUPATEN LUWU 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Bagaimana cara pemerintah 

Kabupaten Luwu dalam 

melakukan sosialisasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-

19 kepada masyarakat? Siapa 

saja yang terlibat dalam 

proses sosialisasi? 

FDS “Awal tahun 2021 banyak hoax 

menyebar tentang vaksin sehingga 

masyarakat banyak yang menolak 

begitupun dengan jumlah vaksin 

yang terbatas, sosialisasinya dengan 

cara bagaimana? sosialisasinya 

bukan cuma dari polri, bukan cuma 

dari dinkes, semuanya bergerak dari 

unsur kepala desa, sampai ke semua 

stakeholder melaksanakan sosialisasi. 

artinya sinergi semuanya, di keroyok 

rame-rame” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa pemerintah 

kabupaten luwu melakukan 

sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 secara 

bersinergi dengan 

melibatkan semua 

stakeholder yang 

bersangkutan dari tingkat 

atas yang Dinkes, 

TNI/POLRI sampai tingkat 

bawah yakni kepala desa. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah kabupaten luwu 

melakukan sosialisasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 

secara bersinergi dengan 

melibat seluruh stakeholder 

yang bersangkutan tanpa 

terkecuali. 

2.  Media Sosialisasi apa saja 

yang digunakan? 

FDS “Banyak, youtube, instagram semua 

digunakan” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa pemerintah 

kabupaten luwu 

menggunakan berbagai 

macam media sosialisasi 

untuk menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat, 

terutama media social. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah kabupaten luwu 

melakukan sosialisasi tidak 

hanya secara langsung namun 

juga menggunakan media 

social yakni youtube dan 

Instagram” 



 

 
 

3.  Bagaimana isi pesan 

sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang 

disampaikan kepada 

Masyarakat? 

FDS “Untuk mencapai Herd Immunity, 

sesuai anjuran WHO populasi 

masyarakat yang vaksin lengkap 70-

80% dari populasi” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa isi pesan 

sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 yang 

disampaikan kepada 

masyarakat mengenai tujuan 

dari vaksinasi Covid-19 

yakni untuk mencapai Herd 

Immunity cakupan vaksinasi 

dosis lengkap 70-80% dari 

populasi. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah kabupaten luwu 

mensosialisasikan kepada 

masyarakat tujuan dari 

vaksinasi Covid-19 yakni 

untuk mencapai Herd 

Immunity cakupan vaksinasi 

dosis lengkap 70-80% dari 

populasi. 

4.  Apakah terdapat hambatan 

dalam proses sosialisasi? 

FDS “Lurah menolak, kepala desa 

menolak, masyarakat menolak 

dikarenakan hoax yang menyebar” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa terdapat 

hambatan dalam proses 

Sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 yakni 

adanya penolakan dari lurah, 

kepala desa maupun 

masyarakat dikarenakan 

hoax. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah kabupaten luwu 

menghadapi hambatan dalam 

sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 berupa penolakan 

dari lurah, kapala desa maupun 

masyarakat dikarenakan hoax. 

5.  Bagaimana pemerintah 

kabupaten luwu mengatasi 

hambatan tersebut? 

FDS “Saya analisis dengan SWOT, apa 

yang saya punya di luwu? Strang nya 

apa? Kekuatan saya apa? Terus 

kemudian weakness saya 

apa?Kelemahan saya dimana?. 

Kekuatan saya, saya punya TNI, saya 

punya polri, saya punya dinkes, saya 

punya aparatur dari desa, kelurahan, 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa dalam 

mengatasi hambatan berupa 

penolakan dari masyarakat, 

pemerintah kabupaten luwu 

melakukan analisis SWOT, 

sehingga disimpulkan 

bahwa untuk mengatasi 

Dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengatasi penolakan 

dari masyarakat, pemerintah 

kabupaten luwu memanfaatkan 

semaksimal mungkin peran 

dari kepala desa serta 

memaksimalkan vaksinasi 

Door to door dengan 



 

 
 

kecamatan. Kelemahan saya, mereka 

mau bekerja tidak? Dari sisi 

keuangan mereka ada honornya 

tidak? Terus kemudian setelah tau itu 

opportunity nya apa? Peluang-

peluang saya apa saja? Oh saya 

punya teman-teman media, saya 

punya cadangan stok vaksin banyak 

di provinsi, oh saya dikejar-kejar 

sama kementerian harus berhasil. 

Treat saya apa? Tantangan saya apa? 

Oh hoax tadi (hoax mengenai 

vaksin). Setelah pake analisa itu saya 

maksimalkan siapa? Oh setelah saya 

simpulkan ternyata vaksin ini lebih 

banyak adalah peran dari kepala 

desa, peran dari aparatur tingkat 

bawah, itu harus lebih di gugah lebih 

dimaksimalkan dan dimanfaatkan itu 

yang pertama. Yang kedua sistem 

vaksinnya. Sistem vaksinasi itu ada 4 

cara, yang pertama door to door 

mendatang rumah warga satu 

persatu, kedua vaksin keliling atau 

mobiling, ketiga Statis (yang di 

puskesma-puskesmas) dan yang 

keempat vaksin massal. Efektifitas 

yang empat ini yang mana yang kami 

hambatan ini peran dari 

kepala desa sangat penting, 

sehingga perlu dimanfaatkan 

semaksimal mungkin. Selain 

itu, pemerintah kabupaten 

luwu juga memaksimalkan 

vaksinasi Door to door 

dengan melibatkan 20 tim, 

Mobiling dan diimbangi 

dengan vaksinasi di 

puskesmas-puskesmas yang 

efektif dalam meningkatkan 

Cakupan vaksinasi. 

melibatkan 20 tim, Mobiling 

dan diimbangi dengan 

vaksinasi di puskesmas-

puskesmas untuk 

meningkatkan Cakupan 

vaksinasi. 



 

 
 

pilih akhirnya?  Door to door dengan 

mobiling diimbangi sama statis. 

Itulah capaian jadi meningkat. Yang 

statis itu yang di puskesmas-

puskesmas. Door to door yang 

lakukan ada 15 team kita bahkan 

pernah sampai ditambah polda 3 

team ditambah 2 team dari provinsi. 

20 team bergerak kita. 

6.  Menurut bapak/ibu apakah 

media sosialiasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten luwu sudah 

efektif? 

FDS “Sudah efektif karena target cakupan 

sudah tercapai” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa media 

sosialisasi yang digunakan 

pemerintah Kabupaten 

Luwu sudah efektif dalam 

mencapai target cakupan 

vaksinasi. 

Dapat disimpulkan bahwa 

media sosialisasi program 

vaksinasi Covid-19 yang telah 

dilakukan pemerintah 

Kabupaten Luwu sudah efektif 

dalam mencapai target cakupan 

vaksinasi. 

7. Bagaimana komunikasi 

dengan pihak-pihak internal 

dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu? 

FDS “Rapat setiap hari” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa komunikasi 

dengan pihak-pihak internal 

dalam pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Kabupaten Luwu 

dilakukan dengan 

mengadakan rapat setiap 

hari. 

Dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi dengan pihak-

pihak internal dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu dilakukan 

dengan mengadakan rapat 

setiap hari. 

8. Bagaimana komunikasi 

dengan pihak-pihak eksternal 

dalam pelaksanaan kebijakan 

FDS “Mengundang seluruh kepala desa, 

tokoh agama, kepala puskesmas dan 

seluruh stakeholder untuk 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa komunikasi 

dengan pihak-pihak 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah Kabupaten Luwu 

melakukan komunikasi 



 

 
 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu? 

menghadiri apel akbar di lapangan 

andi djemma pada tanggal 12 

desember 2021 kemarin.” 

eksternal dalam pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Kabupaten Luwu 

dilakukan dengan 

mengundang seluruh 

stakeholder yang 

bersangkutan sampai pada 

level kepala desa dan tokoh 

agama untuk menghadiri 

Apel Akbar. 

kebijakan vaksinasi Covid-19 

kepada pihak-pihak eksternal 

salah satunya melalui Apel 

Akbar dengan mengundang 

seluruh stakeholder yang 

bersangkutan sampai pada 

level kepala desa dan tokoh 

agama. 

9. Apakah terdapat hambatan 

dalam proses koordinasi 

kebijakan antar pihak internal 

maupun pihak-pihak 

eksternal? 

FDS “Tidak ada” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa tidak ada 

hambatan dalam proses 

koordinasi kebijakan antar 

pihak-pihak internal maupun 

pihak-pihak eksternal. 

Dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hambatan dalam 

proses koordinasi kebijakan 

antar pihak-pihak internal 

maupun pihak-pihak eksternal. 

 

Faktor Sumber Daya 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Berapa Jumlah SDM/Satgas 

Covid-19 di yang terlibat 

dalam pelaksanaan Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu? Apakah 

sudah memadai? 

FDS “Kita punya 22 puskesmas, rata-rata 

satu puskesmas itu ada 80 orang. 

terus ada klinik polres sekitar 50-an 

orang, terus ada poskesdim ada 30-

an orang. dan Sangat memadai” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa SDM yang 

terlibat dalam pelaksanaan 

Kebijakan Vaksinasi Covid-

19 di Kabupaten Luwu 

sebanyak 22 puskesmas 

dengan rata-rata 80 orang 

setiap puskesmas. 

Dapat disimpulkan bahwa 

SDM yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu sudah sangat 

memadai dengan adanya 22 

puskesmas dengan rata-rata 80 

orang setiap puskesmas. 



 

 
 

Kemudian didukung oleh 

klinik polres sekitar 50-an 

orang dan poskesdim sekitar 

30-an orang. Dengan jumlah 

ini sudah sangat memadai 

pelaksanaan Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu 

Kemudian didukung oleh 

klinik polres sekitar 50-an 

orang dan poskesdim sekitar 

30-an orang. 

2. Bagaimana kemampuan para 

implementor dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten luwu? 

FDS “Joss gandoss” (Jargon polres luwu) Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

kemampuan para 

implementor dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu sudah 

sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan para implementor 

dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu sudah sangat 

baik. 

3. Apakah terdapat pelatihan-

pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait 

pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu? 

FDS “Itu dari dinkes bukan satgas, 

kewenangan Dinkes Kabupaten 

Luwu” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa pelatihan-

pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait 

pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu 

merupakan kewenangan 

Dinas Kesehatan Kabupaten 

Luwu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan-pelatihan 

peningkatan kualitas SDM 

terkait pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu bukan 

kewenangan Satgas Covid-19 

melainkan kewenangan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Luwu. 

4. Bagaimana dengan sarana 

dan prasarana sebagai 

FDS “Itu dari pusat, kewenangan Dinkes 

Kabupaten Luwu” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sarana dan 

Dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana 



 

 
 

penunjang kegiatan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 di kabupaten Luwu? 

apakah sudah sudah 

memadai? 

prasarana penunjang 

kegiatan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu disediakan 

oleh pemerintah pusat 

dengan kewenangan Dinkes 

Kabupaten Luwu yang 

mengatur. 

penunjang kegiatan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 di kabupaten Luwu 

disediakan oleh pemerintah 

pusat dengan kewenangan 

Dinkes Kabupaten Luwu yang 

mengatur. 

5. Darimana sumber anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 

FDS “Dari pemerintah, APBN” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sumber 

anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di kabupaten Luwu 

mengunakan APBN. 

Dapat disimpulkan bahwa 

sumber anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 

di kabupaten Luwu 

mengunakan APBN. 

6. Bagaimana pemanfaatan 

anggaran tersebut dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 

FDS “Banyak semua tentang vaksin, 

termasuk kegiatan pencegahan, 

untuk rincian alokasinya itu dinkes 

yang mengatur, satgas tidak pegang 

anggaran, saya hanya sebagai ketua 

operasional”  

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pemanfaatan anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu digunakan 

dalam segala hal yang 

berkaitan dengan 

pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19 termasuk kegiatan 

pencegahan, dengan 

kewenangan Dinas 

Kesehatan Kabupaten 

Luwu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu digunakan 

dalam segala hal yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 termasuk 

kegiatan pencegahan. Adapun 

untuk rincian alokasi anggaran 

dibawah kewenangan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Luwu. 



 

 
 

7. Apakah anggaran tersebut 

sudah mencukupi kebutuhan 

dalam pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 

FDS “Apakah sudah mencukupi atau 

tidak dinkes yang tau” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa Dinas 

Kesehatan Kabupaten Luwu 

yang tahu apakah anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu sudah 

mencukupi atau tidak. 

Dapat disimpulkan bahwa 

Dinas Kesehatan Kabupaten 

Luwu yang tahu apakah 

anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 

di kabupaten Luwu sudah 

mencukupi atau tidak. 

8. Bagaimana pengambilan 

keputusan terkait 

implementaasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten luwu? 

FDS “Untuk kebijakan Itu dari ketua 

Satgas pak Bupati, untuk masalah 

vaksin saya” 

 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa semua 

pengambilan keputusan 

terkait kebijakan dibawah 

kendali Bupati Luwu, 

Sedangkan terkait masalah 

vaksin dibawah kendali 

Katua harian Satgas Covid-

19 Kabupaten Luwu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

semua pengambilan keputusan 

terkait kebijakan dibawah 

kendali Bupati Luwu, 

Sedangkan terkait masalah 

vaksin dibawah kendali Katua 

harian Satgas Covid-19 

Kabupaten Luwu. 

 

Faktor Disposisi/Sikap Pelaksana 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Menurut Bapak/ibu bagaiman 

sikap pelaksana terhadap 

implementasi Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten luwu? 

FDS “Joss gandoss” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sikap 

pelaksana terhadap 

implementasi Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten luwu sangat 

baik. 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa sikap pelaksana 

terhadap implementasi 

Kebijakan Vaksinasi Covid-19 

di Kabupaten luwu sangat 

baik. 



 

 
 

2. Apakah pemerintah 

Kabupaten Luwu mendukung 

penuh dengan adanya 

Kebijakan Vaksinasi Covid-

19 ini? 

FDS “Tentu saja” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa Kabupaten 

Luwu mendukung penuh 

dengan adanya Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19. 

Dapat disimpulkan bahwa 

Kabupaten Luwu mendukung 

penuh dengan adanya 

Kebijakan Vaksinasi Covid-19. 

3. Bagaimana pengankatan / 

pemilihan pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 

di kabupaten luwu? 

FDS “Ditunjuk langsung oleh bupati 

Luwu, begitupun kebawah-bawah” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pengankatan / pemilihan 

pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu terutama 

Satgas Covid-19 ditunjuk 

langsung oleh Bupati Luwu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengankatan / pemilihan 

pelaksana kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Kabupaten Luwu 

terutama Satgas Covid-19 

ditunjuk langsung oleh Bupati 

Luwu. 

 

Faktor Struktur Birokrasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Bagaimana struktur organisasi 

implementasi kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu? 

FDS “Dari 2 februari 2020 -2021 itu 

satgas penanggulangan covid itu 

terdiri dari 3, pencegahan, 

penanggulangan dan penanganan. itu 

semua terkoordinir dibawah BNPB 

(Badan Nasional Penanggulangan 

bencana. terus dari 2021 februari 

sampai saat ini itu satgas di bagi 2, 

Satgas pemulihan ekonomi nasional 

(PEN) dan Satgas Kesehatan”. 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa struktur 

organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-

19 di Kabupaten Luwu telah 

berubah, sehingga dari 

februari 2021 hingga saat 

ini Satgas Covid-19 di bagi 

2 yaitu Satgas Pemulihan 

Ekonomi Nasional dan 

Satgas Kesehatan. 

Dapat disimpulkan bahwa 

struktur organisasi Satgas 

Covid-19 di Kabupaten Luwu 

dibagi menjadi dua bagian 

yaitu Satgas Pemulihan 

Ekonomi Nasional dan Satgas 

Kesehatan. 



 

 
 

2. Bagaimana dengan 

Pembagian wewenang dan 

tanggung jawab antara 

bagian? 

FDS “Satgas pemulihan ekonomi itu 

menangani masalah-masalah 

bantuan langsung dan lain 

sebagainya dibawah kementerian 

ekonomi, kalau satgas kesehatan 

menangani masalah pencegahan, 

penanggulangan dan pengendalian. 

itu di bawah kemenkes” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa Satgas 

Pemulihan Ekonomi 

Nasional bertugas 

menangani masalah-

masalah bantuan langsung 

dan sebagainya dibawah 

pengawasan Kementerian 

Ekonomi sedangkan Satgas 

Kesehatan bertugas 

menangani masalah 

pencegahan, 

penanggulangan dan 

pengendalian Covid-19 

dibawah pengawasan 

Kementerian Kesehatan. 

Dapat disimpulkan bahwa 

Satgas Pemulihan Ekonomi 

Nasional bertugas menangani 

masalah-masalah bantuan 

langsung dan sebagainya 

dibawah pengawasan 

Kementerian Ekonomi 

sedangkan Satgas Kesehatan 

bertugas menangani masalah 

pencegahan, penanggulangan 

dan pengendalian Covid-19 

dibawah pengawasan 

Kementerian Kesehatan. 

3. Bagaimana pengawasan atau 

pengendalian kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

kabupaten Luwu? 

FDS “Melakukan evaluasi 1 minggu 

sekali bahkan tiap malam saya 

evaluasi” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pengawasan/pengendalian 

kebijakan Vaksinasi Covid-

19 di kabupaten Luwu 

dengan melakukan evaluasi 

1 minggu sekali. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan/pengendalian 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 

di kabupaten Luwu dengan 

melakukan evaluasi 1 minggu 

sekali. 

4. Bagaimana koordinasi antara 

pelaksana kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di kabupaten luwu? 

FDS “Semua di bawah kendali Satgas” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa koordinasi 

antara pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Dapat disimpulkan bahwa 

semua koordinasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Kabupaten Luwu dibawah 

kendali Satgas Covid-19. 



 

 
 

Kabupaten Luwu dibawah 

kendali Satgas Covid-19. 

 

MATRIKS WAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS, PENANGGUNG JAWAB DAN PETUGAS PELAKSANA 

PROGRAM VAKSINASI COVID-19 DI PUSKESMAS WALENRANG UTARA KABUPATEN LUWU 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Bagaimana cara 

Puskesmas dalam 

melakukan sosialisasi 

kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 kepada 

masyarakat? Siapa saja 

yang terlibat dalam proses 

sosialisasi? 

HSN 

“Itu kami melalui media spanduk dan 

sosialisasi ke desa-desa,Termasuk kepada 

Pak desa, Ibu desa untuk sosialisasi Juga 

di desanya. Dalam proses sosialisasi 

untuk di Puskesmas sendiri itu Promkes, 

tim vaksinasi, dan seluruh petugas 

kesehatan yang ada di puskesmas   

Walenrang Utara” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sosialisasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-

19 dilakukan dengan cara 

sosialisasi ke setiap desa 

dengan menghadirkan aparat 

desa serta tokoh masyarakat 

sebagai penyambung 

informasi kepada 

masyarakat. Selain itu 

dilakukan juga sosialisasi 

keliling (Mobiling). Adapun 

pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses sosialisasi 

merupakan tim vaksinasi 

Covid-19, Promkes dan 

Seluruh petugas Kesehatan 

di Puskesmas Walenrang 

Utara. 

Dapat disimpulkan bahwa 

sosialisasi kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 dilakukan dengan 2 

cara yaitu sosialisasi ke setiap 

desa dan sosialisasi keliling 

(Mobiling) dengan tidak hanya 

melibatkan tim vaksinasi 

Covid-19 dan Promkes saja, 

tetapi seluruh petugas 

Kesehatan di Puskesmas 

Walenrang Utara. Adapun 

sosialisasi ke setiap desa 

dilakukan dengan 

menghadirkan aparat desa serta 

tokoh masyarakat sebagai 

penyambung informasi kepada 

masyarakat. 

GNS 

“Kita memalukan sosialisasi ke setiap 

desa” 

“teman-teman yang namanya tercantum 

dalam SK tim vaksinasi” 

NN 

“Sosialisasinya itu dilakukan tiap desa 

dengan mengumpulkan toko masyarakat 

dan aparat desa nantinya aparat desa yang 

menyampaikan ke masyarakat, kemudian 

juga ada sosialisasi keliling di desa-desa” 

“kalau dari puskesmas sendiri itu saya 

sendiri selaku surveilans, kepala 



 

 
 

puskesmas, penanggung jawab imunisasi 

dan ada juga dari promkes” 

2. Media Sosialisasi apa saja 

yang digunakan 
HSN 

“Spanduk dan sempat juga kita sosialisasi 

keliling sambil bagi-bagi leaflet” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa media 

sosialisasi yang digunakan 

untuk mensosialisasikan 

program vaksinasi Covid-19 

di Kecamatan Walenrang 

Utara berupa Spanduk, PPT 

dan Leaflet. 

Dapat disimpulkan bahwa 

media sosialisasi yang 

digunakan untuk 

mensosialisasikan program 

vaksinasi Covid-19 di 

Kecamatan Walenrang Utara 

berupa Spanduk, PPT dan 

Leaflet. 

GNS 
“PPT, Leaflet, dan Spanduk di setiap 

desa” 

NN 

“Medianya itu pake PPT, ada juga leaflet 

yang dibagikan pada saat sosialisasi 

keliling” 

3. Bagaimana isi pesan 

sosialisasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 yang 

disampaikan kepada 

Masyarakat? 

HSN 
“Mengajak masyarakat Untuk vaksin 

Covid-19” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sosialisasi 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 yang disampaikan kepada 

Masyarakat berupa 

pengenalan mengenai 

program vaksinasi Covid-19 

serta Cara pencegahan 

Covid-19 termasuk dengan 

mengajak Vaksin Covid-19. 

Dapat disimpulkan bahwa 

sosialisasi kebijakan vaksinasi 

Covid-19 yang disampaikan 

kepada Masyarakat berupa 

pengenalan mengenai program 

vaksinasi Covid-19 serta Cara 

pencegahan Covid-19 

termasuk dengan mengajak 

Vaksin Covid-19. 

GNS 

“Cara pencegahan Covid-19, pemberian 

vaksin, sasaran usia, efek samping vaksin 

dan vaksin yang digunakan” 

NN 

“Jenis vaksin yang dipakai,Tujuannya, 

efek samping, dengan umur sasaran itu 

yang kita sosialisasikan” 

4. Apakah terdapat hambatan 

dalam proses sosialisasi? HSN 

“Tidak ada hambatan, hanya masyarakat 

saja yang masih banyak yang tidak mau 

divaksin” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa tidak ada 

hambatan dalam proses 

sosialisasi program vaksinasi 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa tidak ada hambatan 

dalam proses sosialisasi 

program vaksinasi Covid-19 GNS “Tidak ada” 



 

 
 

NN 

“Untuk hambatan sosialisasi di kantor 

desa sebenarnya tidak ada hambatan 

karena semua yang diundang hadir dalam 

sosialisasi, cuma kalau untuk 

penyampaian mereka ke masyarakat kita 

tidak tahu” 

Covid-19 kepada 

masyarakat, namun masih 

ada saja masyarakat yang 

belum mau vaksin. 

kepada masyarakat di 

Kecamatan Walenrang Utara. 

5. Bagaimana puskesmas 

walenrang utara mengatasi 

hambatan tersebut? 

HSN 

“Kita terus-menerus melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat dengan 

bekerjasama dengan kepala desa, tokoh 

masyarakat Untuk mensosialisasikan 

betapa pentingnya vaksinasi covid-19” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa untuk 

mengatasi permasalahan 

masyarakat yang belum mau 

vaksin, Puskesmas 

Walenrang Utara terus-

menerus melakukan 

sosialisasi kepada 

masyarakat bekerjasama 

dengan kepala desa, tokoh 

masyarakat 

Dapat disimpulkan bahwa 

untuk mengatasi permasalahan 

masyarakat yang belum mau 

vaksin, Puskesmas Walenrang 

Utara terus-menerus 

melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat bekerjasama 

dengan kepala desa, tokoh 

masyarakat. 

6. Menurut bapak/ibu apakah 

media sosialiasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas sudah efektif? 

HSN “Ya, sudah efektif” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa media 

sosialiasi kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara sudah 

efektif, meskipun diawal 

pelaksanaan Vaksinasi masih 

kurang. 

Dapat disimpulkan bahwa 

media sosialiasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

sudah efektif. 

GNS 
“Sudah efektif” 

NN 

“Kalau yang kami lakukan tahun kemarin 

itu saya rasa sudah efektif, tapi ada juga 

kurangnya karena kami belum lintas 

sektor dengan camat itu masih kurang, 

nanti pada saat berjalan vaksinasi baru 

terlibat lintas sektor seperti kecamatan” 



 

 
 

7. Bagaimana komunikasi 

dengan pelaksana 

kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

HSN 

“Kita melakukan pertemuan dengan 

semua tim yang berhubungan dengan 

vaksinasi covid-19 ini” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa komunikasi 

dengan pelaksana kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

dilakukan dengan melakukan 

pertemuan khusus tim 

Vaksinasi Covid-19 

Puskesmas Walenrang Utara. 

Dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi dengan pelaksana 

kebijakan Vaksinasi Covid-19 

di Puskesmas Walenrang Utara 

dilakukan dengan melakukan 

pertemuan khusus tim 

Vaksinasi Covid-19 

Puskesmas Walenrang Utara. 

GNS 
“Kita biasanya melakukan pertemuan 

dengan tim beserta kepala puskesmas” 

NN 

“Kita itu biasanya melakukan pertemuan 

dengan tim” 

8. Apakah terdapat hambatan 

dalam proses koordinasi 

kebijakan antar pihak 

pelaksana program 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 
“Sampai saat ini belum ada hambatan 

yang ditemukan” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa tidak ada 

hambatan dalam proses 

koordinasi kebijakan antar 

pihak pelaksana program 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara. 

Dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hambatan dalam 

proses koordinasi kebijakan 

antar pihak pelaksana program 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara. 

GNS “Tidak ada” 

NN 

“Tidak ada” 

 

Faktor Sumber Daya 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Berapa Jumlah 

SDM/pelaksana di 

puskesmas walenrang 

Utara yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19? 

Apakah sudah memadai? 

HSN 
“Ada 12 orang dan Alhamdulillah sudah 

memadai” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa terdapat 12 

orang yang tercantum dalam 

SK Tim Vaksinasi Covid-19 

Puskesmas Walenrang 

Utara dan 7 orang tambahan 

diluar SK. Dengan jumlah 

ini, sudah memadai untuk 

pelaksanaan Kebijakan 

Dapat disimpulkan bahwa 

SDM/Pelaksana Vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara sudah 

memadai, dimana terdapat 12 

orang sesuai yang tercantum 

dalam SK Tim Vaksinasi 

Covid-19 Puskesmas 

GNS “Ya, sudah memadai” 

NN 

“Saya kira kalau untuk SDM kita sudah 

memadai karena sebelumnya juga ada 

pelatihan-pelatihan melalui Zoom dari 

pemerintah pusat dan provinsi, cuma kita 

kendala di tenaga yang di SK kan, karena 



 

 
 

aturan dari sana yang ditetapkan oleh 

daerah itu yang masuk SK itu hanya 12 

orang, sedangkan kita butuh banyak 

tenaga karena pada saat awal-awal 

vaksinasi kita dikejar dengan target harus 

mencapai sekian- sekian sedangkan kita 

butuh dan dari dinas juga anjurkan kita 

banyak tim, jadi kemarin-kemarin itu kita 

bikin 2 tim, harusnya kalau sesuai dengan 

SK itu harus 6 orang per tim, padahal kita 

butuh minimal 9 orang 1 tim makanya 

kepala puskesmas mengambil kebijakan 

menambahkan tenaga dari teman-teman 

jadi 19 orang dalam tim, jadi ada 

tambahan 7 orang diluar SK” 

Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara. 

Walenrang Utara dan 7 orang 

tambahan diluar SK. 

2. Bagaimana kemampuan 

para pelaksana dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang 

utara? 

HSN 

“Masalah kemampuan pelaksana 

vaksinasi yang 12 orang ini alhamdulillah 

sangat baik” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

kemampuan para pelaksana 

dalam pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di puskesmas walenrang 

utara sudah sangat baik, 

meskipun diawal 

pelaksanaan terdapat 

hambatan namun sudah 

teratasi. 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa kemampuan para 

pelaksana dalam pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara 

sudah sangat baik. 

GNS 
“Mantap semua, karena sudah dilatih” 

NN 

“Kalau kemampuan itu saya kira cukup, 

cuman biasanya waktu pertengahan 2021 

pada saat kita dikejar target kayanya kami 

itu sangat kewalahan meskipun dengan 2 

tim, makanya kita dibantu oleh TNI dan 

Polri, karena kita memang di kejar target 

harus mencapai sekian diberi  waktu dari 

pusat  ditengah berbagai macam persepsi 



 

 
 

masyarakat tentang vaksin. disitu kita 

terkendala dari banyaknya hoax-hoax 

yang beredar di media sosial, jadi capaian 

sangat kurang. meskipun kita turun biasa 

tidak ada orang datang, karena masih 

banyak masyarakat yang takut dengan 

adanya vaksinasi covid. tapi di akhir 2021 

itu sudah mulai naik karena adanya 

kebijakan-kebijakan atau aturan-aturan 

pemerintah yang ditetapkan” 

3. Apakah terdapat pelatihan-

pelatihan peningkatan 

kualitas SDM terkait 

pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Puskesmas walenrang 

utara? 

HSN 

“Ya, ada pelatihan dari dinkes kabupaten, 

biasa juga kita ada pertemuan di polres 

luwu untuk strategi peningkatan capaian 

vaksinasi covid-19” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa terdapat 

pelatihan-pelatihan 

peningkatan kualitas SDM 

terkait pelaksanaan 

Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Puskesmas walenrang utara 

yang di fasilitasi oleh 

pemerintah pusat, provinsi 

maupun kabupaten. 

Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pelatihan-pelatihan 

peningkatan kualitas SDM 

terkait pelaksanaan Kebijakan 

vakasinasi Covid-19 di 

Puskesmas walenrang utara 

yang di fasilitasi oleh 

pemerintah pusat, provinsi 

maupun kabupaten. 

GNS 

“Ada, dari pemerintah pusat dan dari 

provinsi sebanyak 3 kali” 

NN 

“Iya, kalau saya pribadi dapat, pelatihan 

tentang cara vaksinasi dengan cara update 

data tentang vaksinasi dengan 

penanganan kejadian ikutan pasca 

imunisasi atau KIPI” 

4. Bagaimana dengan sarana 

dan prasarana (Peralatan 

skrining, vaksin, ADS 0,5 

ml, Safety box, Vaccine 

refrigerator, Vaccine 

HSN 

“Untuk saat ini sudah memadai, Kita 

memang sudah ada tempat penyimpanan 

vaksin di Puskesmas, kalau untuk 

masalah alat-alat skrining Sudah memadai 

juga. Namun awal-awal pelaksanaan 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sarana dan 

prasarana penunjang 

kegiatan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di 



 

 
 

carrier dan Kit anafilaktik) 

sebagai penunjang 

kegiatan pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

utara? apakah sudah sudah 

memadai? 

vaksinasi stok vaksin dinkes terbatas jadi 

kita juga dapat hanya sekian tapi beberapa 

bulan kemudian stok vaksin sudah banyak 

barulah disitu kita turun ke desa-desa 

dengan membuat jadwal. mulai dari hari 

senin-sabtu, satu hari satu desa, besoknya 

lagi desa lain minggu depannya kita 

rolling lagi. bahkan biasa kita bagi 2 tim 

setelah banyak masyarakat yang mau di 

vaksin, tim 1 di desa A tim 2 di desa B” 

Puskesmas Walenrang utara 

sudah memadai. 

Puskesmas Walenrang utara 

sudah memadai. 

GNS 

“Sudah, kan sebelum melaksanakan 

vaksinasi covid-19 diperiksa dulu 

kelengkapan sarana dan prasarananya 

oleh dinkes kabupaten, kalau sudah 

memadai baru boleh melaksanakan 

vaksinasi” 

NN 

“Kalau masalah penyimpanan vaksin itu 

sendiri sudah sesuai standar penyimpanan 

vaksin, karena kita sebelum 

melaksanakan vaksinasi itu kita ditinjau 

oleh tim kabupaten jadi saya rasa tempat 

penyimpanan vaksin itu sudah memadai, 

cuma biasa kita terkendala di masalah 

ATK untuk Skrining selain daripada itu 

sudah memadai” 

5. Darimana sumber 

anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-
HSN 

“Dari dinas kesehatan, mungkin dari 

pusat tapi lewat dinkes jadi kita 

bertanggung jawab langsung ke dinkes” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sumber 

anggaran pelaksanaan 

Dapat disimpulkan bahwa 

sumber anggaran pelaksanaan 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di 



 

 
 

19 di Puskesmas 

walenrang Utara? 
GNS 

“APBD dan APBN tapi Melalui dinkes 

Kab” 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas walenrang 

Utara berasal dari APBD 

dan APBN. 

Puskesmas walenrang Utara 

berasal dari APBD dan APBN. 

6. Bagaimana pemanfaatan 

anggaran tersebut dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 
“Untuk honor petugas pelaksana 

vaksinasi” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pemanfaatan anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara untuk honor 

pelaksana vaksinasi Covid-

19. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

untuk honor pelaksana 

vaksinasi Covid-19. 
GNS 

“Untuk honor pelaksana” 

7. Apakah anggaran tersebut 

sudah mencukupi 

kebutuhan dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 

“Cukup, kalau boleh ditambah, ya 

ditambah tapi kalau memang hanya segitu 

kita manfaatkan dengan baik” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa anggaran 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara bisa dikatakan sudah 

mencukupi, namun masih 

terdapat permasalahan pada 

jumlah honor yang diterima 

petugas pelaksana 

dikarenakan ada 

penampahan petugas 

pelaksana di luar SK. 

Dapat disimpulkan bahwa 

anggaran pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

bisa dikatakan sudah 

mencukupi, namun masih 

terdapat permasalahan pada 

jumlah honor yang diterima 

petugas pelaksana dikarenakan 

ada penampahan petugas 

pelaksana di luar SK. 

GNS 

“Cukup karena sudah dari atas yang 

mengatur, namun tenaga yang terlibat 

tidak sesuai dengan SK, yang di SK 

hanya 12 orang sedangkan yang terlibat 

lebih dari itu, sehingga honornya kita bagi 

sama rata” 

 

NN 

“Kalau kita bicara anggaran, karena 

anggarannya memang sudah dari atas, 

kalau yang namanya manusia kita bilang 



 

 
 

cukup, tapi kalau sesuai dengan SK itu 

tidak cukup karena melebihi dari yang di 

SK kan dari yang turun, tetapi kami hanya 

bagi rata saja kemarin karena ada 

tambahan 7 tenaga yang kami pake diluar 

SK” 

8. Bagaimana pengambilan 

keputusan terkait 

implementaasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 

“Sebelum pengambilan keputusan terlebih 

dahulu kita dan teman-teman pelaksana 

mendiskusikan terlebih dahulu, jika 

memang kita   mendapati masalah yang 

tidak bisa diselesaikan oleh Puskesmas 

maka kita bawa ke kabupaten” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pengambilan keputusan 

terkait implementaasi 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas Walenrang 

Utara dilakukan dengan 

melakukan musyawarah 

terlebih duhulu. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan terkait 

implementaasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

dilakukan oleh Kepala 

Puskesmas dengan melakukan 

musyawarah terlebih duhulu. GNS 

“Kita adakan pertemuan dengan tim atau 

musyawarah terlebih dahulu, baru 

setelahnya kita bisa ambil keputusan” 

NN 
“Biasanya kita berdiskusi dulu dengan 

tim” 

 

Faktor Disposisi/Sikap Pelaksana 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kebijakan vaksinasi Covid-

19? NN 

“Untuk target dari akhir tahun 2021 

kemarin kami di targetkan 80% dari 

100% target sasaran dan alhamdulillah 

khusus untuk walenrang utara kami sudah 

hampir mencapai target karena di akhir 

2021 kami sudah 70%” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa target 

cakupan vaksinasi adalah 

80% dari 100%. 

Dapat disimpulkan bahwa 

petugas pelaksana mengetahui 

betul tujuan dari program 

vaksinasi Covid-19. 



 

 
 

2. Menurut Bapak/ibu 

bagaiman sikap pelaksana 

terhadap implementasi 

Kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di puskesmas 

walenrang utara?   

 

 

HSN 

“Baik” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa petugas 

pelaksana sudah baik dan 

mendukung penuh terhadap 

implementasi Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara. 

Dapat disimpulkan bahwa 

petugas pelaksana sudah baik 

dan mendukung penuh terhadap 

implementasi Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara. 

GNS 

“Saya kira pelaksana sudah mendukung 

penuh kebijakan vaksinansi covid-19 ini” 

NN 

“Tentu kita mendukung penuh dengan 

adanya kebijakan ini.saya bilang begini  

karena meskipun mereka mengetahui 

bahwa tidak sesuai dengan istilahnya kita 

ini capek 1 harian di desa mana lagi kita 

menginput lagi malam sebenarnya tidak 

sesuailah dengan honornya ” 

3. Apakah Puskesmas 

Walenrang 

Utara,bapak/ibu 

mendukung penuh dengan 

adanya Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 ini? 

HSN 
“Ya, tentu” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa Puskesmas 

Walenrang Utara 

mendukung penuh 

Kebijakan Vaksinasi Covid-

19. 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa Puskesmas Walenrang 

Utara mendukung penuh 

Kebijakan Vaksinasi Covid-19. 
GNS 

“Tentu, sesuai perintah” 

NN 

“Iya” 

4. Bagaimana pengankatan / 

pemilihan pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

HSN 

“Sebelum turun kelapangan, sebelumnya 

memang ada pelatihan vaksinator baik 

melalui zoom ataupun dari dinkes jadi 

kita ambil dari situ juga. kemudian dari 

kemampuan dan latar belakang 

pendidikan, kemudian kita ambil 12 orang 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pengankatan / pemilihan 

pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengankatan / pemilihan 

pelaksana kebijakan vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara dipilih 



 

 
 

untuk diturunkan ke lapangan sebagian 

ada juga yang tinggal di puskesmas” 

Utara dipilih langsung oleh 

Kepala Puskesmas. 

langsung oleh Kepala 

Puskesmas. 

GNS 
“Ditunjuk langsung oleh kepala 

puskesmas” 

NN 

“Langsung kepala puskesmas yang pilih 

karena sesuai dengan tugas yang 

diberikan kepada saya yaitu surveilans, 

kemudian puskesmas ajukan ke dinkes 

kabupaten untuk di SK kan” 

5. Bagaimana Komitmen 

pelaksana terkait dalam 

pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan program 

Vaksinasi COVID-19 di 

Puskesmas Utara? 

HSN 

“Komitmen kita supaya masyarakat 

semua divaksin covid-19 oleh tim kita 

bekerja sama dengan kepala desa dan 

tokoh masyarakat, namun demikian masih 

ada juga masyarakat yang tidak mau 

divaksin” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa tim 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara 

akan selalu berkomitmen 

mencapai target Cakupan 

Vaksinasi meskipun dengan 

kendala yang ada. 

Dapat disimpulkan bahwa tim 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara 

berkomitmen unutuk mencapai 

target Cakupan Vaksinasi. 

GNS 
“Kita akan terus upayakan mencapai 

target sasaran vaksinasi dari pemerintah” 

NN 

“Kalau kami disini itu berkomitmen 

mendukung penuh apa yang diharapkan 

oleh pemerintah dan masyarakat, kita 

berkomitmen itu apa yang diberikan 

target oleh pemerintah diatas itu yang 

harus kita lakukan kita berupaya 

meskipun ada kendala-kendala di 

lapangan” 

6. Apa motivasi bapak/ibu 

berkontribusi dalam 
NN 

“Selama ini sebelum ada kegiatan 

vaksinasi, saya kan mengetahui jumlah-

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa motivasi 

Dapat disimpulkan bahwa 

motivasi petugas pelaksana 



 

 
 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang 

utara? 

jumlah kasus Covid, dan bagaimana 

jumlah kasus covid yang ada di wilayah 

walenrang utara, saya termotivasi untuk 

mensukseskan kegiatan vaksinasi dari 

pemerintah karena membantu menekan 

angka kasus covid-19 di indonesia 

khususnya di wilayah walenrang utara 

dengan adanya vaksinasi” 

petugas pelaksana 

berkontribusi dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara 

adalah untuk menekan 

angka kasus covid-19 di 

indonesia khususnya di 

wilayah walenrang utara. 

berkontribusi dalam 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas walenrang utara 

adalah untuk menekan angka 

kasus covid-19 di indonesia 

khususnya di wilayah 

walenrang utara. 

7. Apakah ada insetif khusus 

bagi pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 

“Ada, untuk 12 orang yang tercantum 

dalam SK, tapi untuk teman-teman yang 

tidak masuk dalam SK namun terlibat 

atau terjun langsung dalam kegiatan 

vaksinasi, kita berbagi dengan mereka “ 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa ada insetif 

khusus bagi pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di puskesmas Walenrang 

Utara 

Dapat disimpulkan bahwa ada 

insetif khusus bagi pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara. 

GNS “Ada” 

8. Apakah menurut bapak/ibu 

insentif yang terima 

sebagai petugas pelaksana 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang 

Utara sudah sesuai? 

NN 

“Seperti yang saya katakan tadi, tidak 

sesuai yah karena harusnya yang namanya 

insentif itu satu orang satu insentif yang 

sesuai dengan SK atau sesuai aturan dari 

atas, tapi kan nyatanya kami disini tidak 

begitu, ada lagi untuk adik-adik yang lain 

yang diluar SK, sebenarnya tidak sesuai 

lah karena saya juga sebagai surveilans 

juga beban kerjanya luar biasa karena 

setelah pulang dari Vaksinasi saya Masih 

menginput data,  jumlah yang di vaksin  

dosis 1 dosis 2 jadi tidak masih kurang 

sesuai  dengan SK dan tenaga yang 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa insentif 

yang terima sebagai petugas 

pelaksana vaksinasi Covid-

19 di puskesmas Walenrang 

Utara belum sesuai karena 

adanya penambahan 7 orang 

petugas pelaksana di luar 

SK tim vaksinasi. 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa insentif yang terima 

sebagai petugas pelaksana 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara 

belum sesuai karena adanya 

penambahan 7 orang petugas 

pelaksana di luar SK tim 

vaksinasi. 



 

 
 

dipakai, insentif yang diterima sama rata 

dengan tenaga yang diluar SK, berapa 

yang cair itu yang kita bagi 19 orang 

karena kita sama rasa semua dilapangan” 

9. Apakah besaran insentif 

yang bapak/ibu terima 

mempengaruhi anda dalam 

melaksanakan tugas 

sebagai petugas pelaksana 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang 

Utara? 

NN 

“Kalau Saya pribadi itu tidak mengurangi 

dek karena  meskipun Saya rasa bahwa 

kurang  Insentifnya atau tidak sesuai, 

namanya insentif itu ada tambahan untuk 

saya karena saya juga punya tugas pokok 

disini sebagai surveilans 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa besaran 

insentif yang diterima tidak 

mempengaruhi kinerja 

dalam melaksanakan tugas 

sebagai petugas pelaksana 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara 

Dapat disimpulkan bahwa 

besaran insentif yang diterima 

tidak mempengaruhi kinerja 

dalam melaksanakan tugas 

sebagai petugas pelaksana 

vaksinasi Covid-19 di 

puskesmas Walenrang Utara. 

10. Apakah terdapat hambatan 

yang ditemukan dalam 

implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 
“Beberapa masyarakat masih tidak mau di 

vaksin” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa hambatan 

yang ditemukan dalam 

implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara berupa kurangnya 

minat masyarakat dalam 

vaksinasi Covid-19 

dikarenakan hoax yang 

menyebar di masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa 

bahwa hambatan yang 

ditemukan dalam implementasi 

kebijakan vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang Utara 

berupa kurangnya minat 

masyarakat dalam vaksinasi 

Covid-19 dikarenakan hoax 

yang menyebar di masyarakat. 

GNS 

“Tidak Ada” 

NN 

“Kalau Hambatan lumayan banyak 

hambatannya karena Awal vaksinasi itu 

hambatan kami pertama, banyak Hoax 

hoax yang diterima masyarakat di media 

sosial  makanya Minat masyarakat untuk 

vaksinasi itu kurang, kedua Kalau kita ke 

kantor kepala Desa untuk jemput borang 

untuk vaksinasi Itu masyarakat tidak ada, 

Biasa lagi kalau kita laksanakan di 

puskesmas  sampai Sekarang itu kadang 

tidak Mencapai target, kemarin-kemarin 



 

 
 

itu kita bisa sehari sampai 300 lebih orang 

yang divaksin, tapi sekarang kurang lagi” 

 

Faktor Struktur Birokrasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Bagaimana struktur 

organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara? 

HSN 

“Ada struktur organisasinya tercantum pada 

SK yang sudah ditetapkan” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa struktur 

organisasi implementasi 

kebijakan Vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas Walenrang 

Utara telah ditetapkan 

melalui SK. 

Dapat disimpulkan bahwa 

struktur organisasi 

implementasi kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara sesuai yang 

ditetapkan melalui SK. 

2. Bagaimana dengan 

Pembagian wewenang dan 

tanggung jawab antar 

bagian? 

HSN “Sesuai yang ada di SK” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa Pembagian 

wewenang dan tanggung 

jawab antar bagian sesuai 

yang tercantum dalam SK. 

Dapat disimpulkan bahwa 

Pembagian wewenang dan 

tanggung jawab antar 

bagian sesuai yang 

tercantum dalam SK. GNS 

“Kalau saya sebagai Vaksinator dan membuat 

laporan tentang cakupan vaksin” 

 

NN 
“Kalau tanggung jawab utama saya itu bagian 

data mengenai cakupan vaksinasi dan KIPI” 

3. Bagaimana SOP 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN “Kita menggunakan sop dari pemerintah” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa SOP 

pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Dapat disimpulkan bahwa 

SOP pelaksanaan kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

GNS “Sesuai SOP dari Pemerintah” 

NN 
“Kami selalu sesuai sop pemerintah” 



 

 
 

Utara sesuai SOP dari 

pemerintah. 

Utara sesuai SOP dari 

pemerintah. 

4. Bagaimana pengawasan 

atau pengendalian 

kebijakan Vaksinasi 

Covid-19 di Puskesmas 

Walenrang utara? 

HSN 
“Kita melaporkan capaian vaksinasi kepada 

dinkes kabupaten setiap harinya” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa 

pengawasan atau 

pengendalian kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang utara 

dilakukan dengan 

melaporkan Cakupan 

Vaksinasi kepada Dinas 

Kesehatan Kabupaten 

Setiap hari serta untuk 

pengawasan vaksin 

dilakukan oleh BPOM. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan atau 

pengendalian kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang utara 

dilakukan dengan 

melaporkan Cakupan 

Vaksinasi kepada Dinas 

Kesehatan Kabupaten 

Setiap hari serta untuk 

pengawasan vaksin 

dilakukan oleh BPOM. 

GNS 

“Langsung dari BPOM untuk masalah 

vaksinnya, kabupaten dan lintas sektor TNI 

dan Polri untuk masalah Cakupan 

Vaksinasinya” 

5. Bagaimana hasil 

implementasi kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 

“Alhamdulillah untuk sekarang untuk dosis 2 

sudah melewati dari target cakupan vaksinasi 

yakni lebih dari 80%” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa cakupan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara sudah melebihi target 

yaitu lebih dari 80%. 

Dapat disimpulkan bahwa 

cakupan vaksinasi Covid-19 

di Puskesmas Walenrang 

Utara sudah melebihi target 

yaitu lebih dari 80%. 
GNS 

“Sampai saat ini untuk target dosis 1 sudah 

kita capai, 80% lebih” 

NN 
“Kalau hasilnya sampai saat ini sudah 80% 

lebih yang dosis 1 nya” 

6. Bagaimana koordinasi 

antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

HSN 
“Semua dibawah koordinasi saya” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa koordinasi 

antar pelaksana kebijakan 

vaksinasi Covid-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Dapat disimpulkan bahwa 

koordinasi antar pelaksana 

kebijakan vaksinasi Covid-

19 di Puskesmas Walenrang 
GNS “Itu langsung dari kepala puskesmas” 

NN 
“Kalau koordinasi itu langsung dari kepala 

puskesmas” 



 

 
 

GNS 

“Kita adakan pertemuan dengan tim atau 

musyawarah terlebih dahulu, baru setelahnya 

kita bisa ambil keputusan” 

Utara dibawah koordinasi 

Kepala Puskesmas. 

Utara dibawah koordinasi 

Kepala Puskesmas. 

NN “Biasanya kita berdiskusi dulu dengan tim” 

 

MATRIKS WAWANCARA UNTUK PASIEN PROGRAM VAKSINASI COVID-19 DI PUSKESMAS WALENRANG 

UTARA KABUPATEN LUWU 

Faktor Komunikasi 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Menurut Bapak/ibu apakah 

tujuan dari Program 

Vaksinasi COVID-19? 

NH “Untuk mengurangi penyebaran Covid-19” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa tujuan dari 

Program Vaksinasi COVID-

19 adalah untuk pencegahan 

dari Covid-19. 

Dapat disimpulkan bahwa 

informan sudah mengetahui 

tujuan dari Program 

Vaksinasi COVID-19. 

JS “Untuk mengurangi penularan Covid-19” 

RL 
“Untuk mencegah dari Covid-19” 

2. Bagaimana Bapak/ibu 

mengetahui adanya 

Program Vaksinasi 

COVID-19 di kabupaten 

Luwu maupun di 

Puskesmas Walenrang 

Utara? 

NH 
“Melalui sosialisasi aparat desa dan melalui 

media sosial” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa informasi 

mengenai Vaksinasi 

COVID-19 dididapatkan 

dari aparat desa, media 

social maupun petugas 

puskesmas walenrang utara. 

Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat menerima 

informasi mengenai 

Vaksinasi COVID-19 

melalui aparat desa, media 

sosial maupun petugas 

puskesmas walenrang utara. 

 

JS 
“Dari informasi pegawai Puskesmas 

walenrang utara” 

RL 

“Dari tetangga dari ibu kepala dusun juga” 

3. Apakah Bapak/ibu pernah 

mendapatkan Sosialisasi 

langsung oleh pemerintah 

(Dinas Kesehatan, 

Puskesmas atau 

NH 
“Tidak pernah” Hasil wawancara kepada 

informan bahwa masyarakat 

tidak pernah mendapatkan 

Sosialisasi langsung oleh 

pemerintah (Dinas 

Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat tidak pernah 

mendapatkan Sosialisasi 

langsung mengenai program 

vaksinasi Covid-19. 
JS 

“Tidak pernah, sebenarnya pernah ada tapi 

tidak jadi” 



 

 
 

Pemerintah setempat) 

program ini? 
RL 

“Belum pernah” Kesehatan, Puskesmas atau 

Pemerintah setempat) 

mengenai program 

vaksinasi Covid-19. 

4. Apakah Bapak/ibu 

diberikan penjelasan yang 

baik oleh petugas vaksinasi 

COVID-19 sebelum atau 

selama pelayanan? 

NH 

“Iya, dijelaskan kalau ini vaksinasi dilakukan 

untuk meningkatkan anti bodi ta’, terus 

dijelaskan ki setelah Vaksin mandiki dan 

minum ki teh hangat” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa petugas 

vaksinasi COVID-19 

memberikan penjelasan 

maupun pertanyaan sebelum 

atau selama pelayanan 

Dapat disimpulkan bahwa 

petugas vaksinasi COVID-

19 Puskesmas Walenrang 

Utara sudah berusaha 

memberikan pemahaman 

kepada masyarakat sebelum 

melakukan Vaksinasi. 
JS 

“Diberikan penjelasan tidak ada juga 

paksaan, ditanyaki ada kah penyakit ini ta” 

RL 
“Tidak, Cuma di tensi sama di tanya apa 

penyakit ta, pernah ki kah periksa ke dokter” 

 

Faktor Sumber Daya 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Menurut Bapak/ibu 

bagaimana kualitas 

pelayanan petugas 

vaksinasi COVID-19 

(Vaksinator, petugas 

skrinning, petugas input 

data, petugas penangan 

KIPI)? 

NH 

“Kalau menurutku administrasinya kurang 

maksimal karena ada beberapa masyarakat 

yang beda jenis vaksin dosis 1 dan dosis 2 

nya, tidak teratur ki yang mana mau vaksin 

dosis 1 dan mana yang mau vaksin dosis 2 

kalau selebihnya bagus ji” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa kualitas 

pelayanan petugas vaksinasi 

COVID-19 di Puskesmas 

Walenrang Utara sudah 

bagus, meskipun masih 

terdapat kekurangan pada 

manajemen pelaksanaan 

vaksinasinya. 

Dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan petugas 

vaksinasi COVID-19 di 

Puskesmas Walenrang 

Utara sudah bagus, tetapi 

masih kurang dari segi 

manajemen pelaksanaan 

vaksinasinya. 
JS “Bagus” 

RL 
“Bagus ji semua” 



 

 
 

2. Menurut Bapak/ibu apa 

saja yang harus dimiliki 

oleh petugas vaksinasi 

COVID-19 saat melakukan 

tugasnya? 

NH 

“Harus paham mengenai covid-19 supaya 

bisa juga napahamkan kepada masyarakat 

awam terus perenaanan untuk kaya 

registrasinya itu harus dimaksimalkan 

sebelum terjun ke lapangan” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa masyarakat 

menginginkan petugas 

vaksinasi COVID-19 harus 

dari petugas kesehatan yang 

paham betul mengenai 

Covid-19 sehingga dapat 

memberikan pelayanan 

yang baik kepada 

masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat menginginkan 

petugas vaksinasi COVID-

19 harus dari petugas 

kesehatan yang paham betul 

mengenai Covid-19 

sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. 

JS 
“Harus petugas kesehatan, istilahnya bisa 

matensi” 

RL 
“Harus bisa melayani masyarakat” 

 

Faktor Disposisi/Sikap Pelaksana 

No. Pertanyaan Informan Jawaban Reduksi Kesimpulan 

1.  Menurut Bapak/ibu 

bagaimana sikap para 

pelaksana program vaksinasi 

di Puskesmas Walenrang 

Utara? 

NH 
“Ramah, baik. Menurutku bagus 

ji mereka sewajarnya ji” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa sikap para 

pelaksana program vaksinasi di 

Puskesmas Walenrang Utara 

sudah sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa sikap 

para pelaksana program 

vaksinasi di Puskesmas 

Walenrang Utara sudah sangat 

baik. 

JS 
“Ramah, istilahnya pada-pada 

kita ri” 

RL “Ramah” 

2. Menurut Bapak/ibu 

bagaimana pelaksanaan 

program vaksinasi di 

Puskesmas Walenrang Utara? 

NH 
“Bagus, karena sudah maksimal 

pelayanannya” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa pelaksanaan 

program vaksinasi di Puskesmas 

Walenrang Utara sudah sangat 

baik. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program vaksinasi 

di Puskesmas Walenrang Utara 

sudah sangat baik. 
JS 

“Sukses, pokoknya 70% na capai 

mo” 

RL “Bagus”  

3. Menurut bapak/ibu apakah 

pelaksanaan program 

vaksinasi di puskesmas 
NH 

“Iya sudah, karena secara 

menyeluru na kena semua 

masyarakat agar bisa vaksin, 

kaya oran tua begitu yang sudah 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa pelaksanaan 

program vaksinasi di puskesmas 

walenrang utara sudah efektif. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program vaksinasi 

di puskesmas walenrang utara 

sudah efektif. 



 

 
 

walenrang utara sudah 

efektif? 

lemah mi meman mereka kasi 

pengertian” 

JS “Sudah” 

RL 
“Sudah efektif, karena sudah 

bagus mi” 

4. Apa motivasi bapak/ibu 

melakukan vaksinasi Covid-

19? 
NH 

“Supaya penyebaran Covid-19 di 

Indonesia berkurang, terus 

supaya antibody ku kuat supaya 

tidak Covid” 

Hasil wawancara kepada 

informan bahwa motivasi 

masyarakat melakukan vaksinasi 

Covid-19 adalah agar memiliki 

antibody yang kuat sehingga 

mencegah penyebaran Covid-19, 

menuruti atauran pemerintah 

serta agar di permudah urusan 

administrasinya di kantor kepala 

desa.  

Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat memilik motivasi 

yang beragam dalam melakukan 

vaksinasi Covid-19 baik itu 

karena kesadaran akan 

pentingnya vaksinasi dan 

mengikuti arahan pemerintah 

maupun untuk memperlancar 

urusan administrasi. 

JS 
“Istilahnya menuruti aturan 

pemerintah” 

RL 

“Karena pengen dapat kartu 

vaksin, supaya kalau mengurus 

atau mau keluar kampung tidak 

susah” 

 



 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian 
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